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ABSTRAK 

 
Sektor industri mikro dan kecil menjadi sektor penting yang mampu memberikan 
dampak positif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Provinsi Bali. 
Pengaruh sektor industri mikro dan kecil diharapkan dapat memainkan peran dalam 
mensejahterakan masyarakat melalui kinerja pembangunan. Tujuan dari penulisan 
karya tulis ini adalah untuk menemukan; (1) Pengaruh sektor industri mikro dan kecil 
terhadap kinerja ekonomi di Provinsi Bali, (2) Pengaruh sektor industri mikro dan 
kecil dan kinerja ekonomi terhadap struktur ekonomi di Provinsi Bali, (3) Pengaruh 
sector industri mikro dan kecil, kinerja ekonomi, dan struktrur ekonomi terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Provinsi Bali, (4) Pengaruh sektor industri mikro dan 
kecil terhadap struktur ekonomi melalui kinerja ekonomi di Provinsi Bali, (5) 
Pengaruh sektor industri mikro dan kecil terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 
kinerja ekonomi dan struktur ekonomi di Provinsi Bali. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Data yang 
dikumpulkan menggunakan data time series kemudian dianalisis menggunakan SEM-
PLS. penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan data 
sekunder Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2012 sampai dengan 2021. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: (1) Sektor industri mikro dan kecil berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja ekonomi di Provinsi Bali, (2) Sektor industri mikro 
dan kecil berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur ekonomi di Provinsi 
Bali, (3) Kinerja ekonomi berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap 
struktur ekonomi di Provinsi Bali, (4) Sektor industry mikro dan kecil, kinerja 
ekonomi dan struktur ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Provinsi Bali, (5) Kinerja ekonomi tidak mampu secara 
signifikan memediasi pengaruh sektor industri mikro dan kecil terhadap struktur 
ekonomi, (6) Kombinasi kinerja ekonomi dan struktur ekonomi mampu secara 
signifikan memediasi pengaruh sektor industri mikro dan kecil terhadap 
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kesejahteraan masyarakat, (7) Struktur ekonomi tidak mampu memediasi pengaruh 
antara kinerja ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Industri Mikro dan Kecil dan Kinerja Pembangunan 
 

ABSTRACT 
The micro and small industrial sector is an important sector that is able to have a 
positive impact on the socio-economic conditions of the people in the Province of 
Bali. The influence of the micro and small industrial sector is expected to play a role 
in the welfare of society through development performance. The purpose of writing 
this paper is to find; (1) The influence of the micro and small industrial sector on 
economic performance in the Province of Bali, (2) The influence of the micro and 
small industrial sector and economic performance on the economic structure in the 
Province of Bali, (3) The influence of the micro and small industrial sector, economic 
performance and structure economy on people's welfare in the Province of Bali, (4) 
The influence of the micro and small industrial sector on economic structure through 
economic performance in the Province of Bali, (5) The influence of the micro and 
small industrial sector on people's welfare through economic performance and 
economic structure in the Province of Bali. Data collection techniques were carried 
out by observation, in-depth interviews and documentation. Data collected using time 
series data were then analyzed using SEM-PLS. This research is a quantitative 
descriptive study that uses secondary data from regencies/cities in Bali Province 
from 2012 to 2021. The results show that: (1) The micro and small industrial sector 
has a positive and significant effect on economic performance in Bali Province, (2) 
micro and small industries have a positive and significant effect on the economic 
structure in the province of Bali, (3) economic performance has a positive but not 
significant effect on the economic structure in the province of Bali, (4) the micro and 
small industry sector, economic performance and economic structure have a positive 
effect and significant impact on people's welfare in Bali Province, (5) Economic 
performance is not able to significantly mediate the effect of the micro and small 
industrial sector on economic structure, (6) The combination of economic 
performance and economic structure is able to significantly mediate the influence of 
the micro and small industrial sector on community welfare , (7) The economic 
structure is not able to mediate the influence between economic performance on 
people's welfare. 
 
Keywords: Micro and Small Industry and Development Performance. 
 
1.   Latar Belakang 
  
Dalam upaya mendukung 
Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah Semesta Berencana Provinsi 
Bali, Visi Provinsi Bali adalah 
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bersumber dari nilai-nilai filosofi 
kearifan lokal Sad Kerthi. Visi tersebut 
memiliki arti menjaga kesucian dan 
keharmonisan alam Bali beserta isinya 
untuk mewujudkan kehidupan krama 
Bali yang sejahtera dan bahagia, 
sekala-niskala menuju kehidupan 
krama dan bumi Bali melalui 
pembangunan secara terpola, 
menyeluruh, terencana, terarah, dan 
terintegrasi dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan nilai-nilai Pancasila 1 Juni 
1945. Visi tersebut untuk mewujudkan 
keseimbangan/keharmonisan Alam 
Bali, Krama Bali dan Kebudayaan Bali 
sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal 
Sad Kerthi, yaitu enam sumber utama 
kesejahteraan/kebahagiaan kehidupan 
manusia meliputi: 1) penyucian jiwa 
(Atma Kerthi); 2) penyucian laut 
(Segara Kerthi); 3) penyucian sumber 
air (Danu Kerthi); 4) penyucian 
tumbuh-tumbuhan (Wana Kerthi); 
5)penyucian manusia (Jana Kerthi); 
dan penyucian alam semesta (Jagat 
Kerthi) dan dalam mewujudkan 
kehidupan krama bali yang sejahtera, 

bahagia sekala niskala dikembangkan 
sebuah konsep Ekonomi Kerthi Bali 
yang bertujuan untuk mewujudkan 
Bali Berdikari dalam Bidang Ekonomi, 
dibangun dan dikembangkan 
berlandaskan nilai-nilai filosofi Sad 
Kerthi. 
Industri kerajinan tangan di Bali 
memiliki potensi yang sangat besar 
sebagai penggerak perekonomian 
rakyat. Sebagai salah satu dari sektor 
industri kreatif yang cukup 
menjanjikan untuk dikembangkan, 
industri kerajinan beroperasi di 
kelompok-kelompok rumah tangga 
yang dengan jelas menyentuh 
kebutuhan ekonomi rakyat kecil. 
Sebagai penggerak perekonomian 
rakyat, industri kerajinan adalah 
potensi yang vital untuk 
mengembangkan sikap kewirausahaan 
di tengah masyarakat (Failyani, 2009). 
Industri kerajinan tangan khususnya 
termasuk satu diantara 14 sektor 
industri kreatif yang memberikan 
kontribusi dominan dalam 
perekonomian, baik dalam nilai 
tambah, tenaga kerja, jumlah 
perusahaan, dan ekspor. 

  
Bali dengan keunggulan kreatifitas dan 
kesenian yang dimiliki oleh 
masyarakatnya sangat berpeluang 
untuk mengembangkan industri 
kerajinan secara maksimal dan secara 
langsung memberikan kesejahteraan 
bagi masyarakat selain tentunya 
industri pariwisata. Laporan Bank 
Indonesia (BI) menunjukkan bahwa 
ekonomi kreatif yang dikembangkan 
oleh industri kerajinan adalah 
implikasi dari berkembangnya industri 

pariwisata. Industri pariwisata telah 
melahirkan peluang-peluang yang 
besar untuk mengembangkan industri 
industri kerajinan agar terserap di 
jaringan bisnis pariwisata. Potensi 
pertumbuhan ekonomi pada 2022 di 
Provinsi Bali masih ditopang pada 
sejumlah sektor yang bergerak di 
bidang pariwisata serta ekonomi 
kreatif. Bali selain terkenal sebagai 
destinasi wisata, juga kaya akan 
kerajinan tangan mulai dari ornamen, 
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pernak-pernik, aksesoris, hingga 
fashion. Salah satu kerajinan tangan 
yang telah melambung namanya baik 
di Indonesia maupun mancanegara 
adalah kain tenun Endek Bali. 
Masyarakat Bali umumnya 
mengetahui tiga jenis kain tenun yaitu 
kain tenun songket, kain tenun 
pegringsingan, dan kain tenun endek. 
Meningkatnya pengeluaran pemerintah 
(government expenditure) berdampak 
meningkatkan kinerja perekonomian 
yang ditandai dengan meningkatnya 
Produk Domestik Bruto (Sukirno, 
2001). Menurut McEachern (2000:84) 
kinerja ekonomi pada suatu wilayah 
dapat dilihat dari berbagai indikator, 
seperti: jumlah tenaga kerja, rata-rata 
pendapatan, dan jumlah produksi. 
Selain itu Abel dan Bernake (2001) 
menyebutkan bahwa ukuran kinerja 
ekonomi yang sering menjadi 
perhatian untuk mengetahui kemajuan 
ekonomi pada suatu wilayah atau 
negara adalah pertumbuhan 
ekonomi dan tenaga kerja, 
produktivitas, standar hidup, 
pengangguran, inflasi, tabungan dan 
formasi modal, serta variabel lainnya. 

Adapun tingkat pertumbuhan kinerja 
ekonomi yang ditunjukan dengan 
meningkatnya PDRB per kapita 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali dari 
tahun 2012 sampai dengan 2019, 
menunjukan bahwa pada tahun 2012 
pertumbuhan ekonomi paling tinggi 
terjadi di Kabupaten Badung sebesar 
7,64 persen dan di tahun 2019 sebesar 
5.81 persen sedangkan pertumbuhan 
ekonomi paling rendah pada tahun 
2012 terjadi di Kabupaten Karangasem 
5.91 persen, dengan rata-rata 
pertumbuhan provinsi Bali sebesar 
6,11 persen. Perbedaan dimungkinkan 
terjadi karena adanya perbedaan 
potensi masing-masing daerah, 
pengeluaran pemerintah, penyerapan 
tenaga kerja dan tingkat kemiskinan. 
Hal ini selaras dengan (Encyclopaedia 
Britannica, 2015). sedangkan di tahun 
2020 sampai 2021 pertumbuhan 
ekonomi bali mengalami penurunan 
yang sangat signifikan. Buruknya 
ekonomi bali masa pandemi covid 19 
karena sektor pariwisata sebagai sektor 
unggulan yang menjadi sumber 
pendapatan daerah. 

 
 

Tabel 1 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Bali, 

Tahun 2012  2019 (Persen) 
 

No Kb/Kota 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Rerata 

1 Jembarana 6,11 5,69 6,05 6,19 5,96 5,31 5,59 5,56 5,81 

2 Tabanan 6,45 5,71 5,38 6,53 6,19 6,14 6,12 5,59 6,01 
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3 Badung 7,64 6,82 6,81 6,73 6,24 6,11 6,98 5,81 6,64 

4 Gianyar 7,08 6,82 6,80 6,30 6,31 5,50 6,01 5,61 6,30 

5 Klungkung 6,25 5,98 5,34 6,11 6,28 6,05 5,48 5,42 5,86 

6 Bangli 6,20 5,94 5,83 6,15 6,24 5,35 5,48 5,46 5,83 

7 Karangasem 5,93 5,44 6,00 5,92 6,16 5,08 5,50 6,01 5,76 

8 Buleleng 6,78 6,96 5,53 5,40 6,02 7,15 5,60 6,07 6,19 

9 Denpasar 7,51 6,96 7,00 6,14 6,51 6,08 6,42 5,82 6,56 

 Rerata 6,66 6,26 6,08 6,16 6,21 5,86 5,91 5,71 6,11 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Tahun 2023 

Adanya pertumbuhan ekonomi yang 
cepat cendrung mempercepat 
perubahan struktur ekonomi seperti 
yang dikemukakan oleh Chenery 
(1975) dan Tambunan 2003: 68). 
Pertama-tama pergeseran tersebut 
dapat dilihat dari pergeseran makro 
ekonomi, seperti perubahan 
permintaan, perdagangan dan 
penggunaan faktor-faktor produksi, 
selanjutnya dapat dilihat dari 
perubahan ekonomi sektoral, yaitu 
pergeseran ekonomi dan tenaga kerja 
dari sektor pertanian ke sektor industri 
dan jasa. Berkaitan dengan hal itu, 
selama tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2019 perekonomian Provinsi 
Bali telah megalami perubahan 

struktur. Interaksi antara meningkatnya 
kinerja perekonomian dengan 
perubahan struktur ekonomi 
menyebabkan tingkat kesejahteraan 
masyarakat meningkat. Perubahan 
struktur ekonomi pada indiator tenaga 
kerja sangat terdampak dari adanya 
sector industry mikro dan kecil yang 
semakin berkembang pesat di bali 
produk kain tenun endek dengan 
pemanfaatan produksi kearifan lokal 
bali terbukti dengan banyaknya 
lapangan pekerjaan yang dapat 
menyerap tenaga kerja. Banyaknya 
masyrakat yang memiliki pekerjaan 
dan pendapatan akan bedampak pada 
meningkatkan pengeluaran konsumsi 
non pangan. 

 

2. METODE 
Penulisan karya tulis ini dilakukan 
untuk menganalisis pengaruh sektor 
industri mikro dan kecil kain tenun 
endek terhadap kinerja pembangunan 

di Provinsi Bali. Penelitian karya tulis 
ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif atau dalam bentuk angka-
angka dari sumber data sekunder, yaitu 
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berupa data jumlah nilai tambah 
produksi, kebutuhan tenaga kerja, 
pertumbuhan produksi, pertumbuhan 
ekonomi, tingkat kesempatan kerja, 
tingkat kemerataan pendapatan, 
kontribusi sektor non pertanian 
terhadap PDRB, serapan tenaga kerja 
non pertanian, pengeluaran konsusmsi 
non pertanian, pengeluaran perkapita, 
rata-rata lama sekolah dan usia 
harapan hidup periode penelitian 
adalah tahun 2012 sampai 2021 pada 
di Provinsi Bali. Penelitian karya tulis 
ini adalah kuantitatif dengan 
menggunakan analisis data PLS 
(Partial Least Square). 
Adapun Variabel-variabel dalam 
penulisan ini terdiri : 

1. Variabel eksogen adalah 
merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi 
sebab terjadinya perubahan 
pada variabel endogen 
(Sugiyono, 2018: 59). Variabel 
eksogen dalam penuisan ini 
adalah sektor industri mikro 
dan kecil. 

2. Variabel mediasi menurut 
Tuckham (dalam Sugiyono, 
2014) variable mediasi adalah 
variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan 
antara variable independen 
dengan variable dependen 
menjadi hubungan yang tidak 
langsung dan tidak dapat di 
amati dan di ukur. Variabel 
mediasi dalam penulisann ini 
adalah kinerja ekonomi (Y1), 
struktur ekonomi (Y2). 

3. Variabel endogen adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel eksogen 
(Sugiyono,2018:59). Variabel 
endogen dalam penelitian ini 
adalah kesejahteraan 
masyarakat (Y3). Secara 
keseluruhan variabel dalam 
penulisan ini dapat dilihat pada 
Tabel 2  

 
 

 
Tabel 2 

Identifikasi Variabel Penulisan 
 

Kontruks Indikator Nama Indikator 
Klasifikasi 

Variabel    
    

Sektor Industri 
X1.1 Nilai Tambah Produksi  
  

Variabel 
Mikro dan Kecil X1.2 Serapan Tenaga Kerja 

Eksogen 
(X1) 

  

X1.3 Pertumbuhan Produksi 
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 Y1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi  
Kinerja Ekonomi 

Y1.2 Tingkat Kesempatan Kerja 
Variabel 

(Y1) Mediasi   

 Y1.3 
Tingkat Kemerataan Distribusi  
Pendapatan  

    
 Y2.1 Struktur Produksi  
Struktur Ekonomi Y2.2 

 Struktur Tanaga Kerja 
Variabel 

(Y2) Mediasi   
 Y2.3 Struktur Konsumsi  
    
Kesejahtraan Y3.1 Rata-rata Lama Sekolah Penduduk  
Masyarakat (Y3) 

Y3.2 Usia Harapan Hidup Penduduk 
Variabel 

 
Endogen    

 Y3.3 
Rata-rata Pengeluaran Rumah 
Tangga  

 
Sumber: Cohen, (1984); Todaro, (2007), McEachern (2000), BPS, (2020); Halim, 
(2012). 
 
Berdasarkan Gambar 3.2 dan Tabel 4.1 
dapat dijelaskan bahwa sektor industri 
mikro dan kecil merupakan variabel 
eksogen karena hanya mempengaruhi 
variabel lainnya, dalam penelitian ini 
adalah terhadap variabel kinerja 
ekonomi, struktur ekonomi, dan 
kesejahteraan masyarakat. Variabel 
kinerja ekonomi dan struktur ekonomi 
merupakan variabel mediasi karena 
memediasi pengaruh variabel sektor 
industri mikro dan kecil terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Variabel 
kinerja ekonomi juga merupakan 
variabel mediasi karena memediasi 

pengaruh variabel sektor industri 
mikro dan kecil terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
Demikian juga variabel struktur 
ekonomi merupakan variabel mediasi 
karena memediasi pengaruh variabel 
sektor industri mikro dan kecil 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Di 
pihak lain, variabel kesejahteraan 
masyarakat merupakan variabel 
endogen, karena berfungsi hanya 
dipengaruhi oleh variabel lainnya, 
yaitu sektor industri mikro dan kecil, 
kinerja ekonomi, dan struktur 
ekonomi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Sektor Industri Mikro dan 
Kecil Kain Tenun Endek terhadap 
Kinerja Ekonomi di Provinsi Bali 
Hasil dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa sektor IMK 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja ekonomi di Provinsi 
Bali. Hal ini berarti bahwa semakin 
meningkatnya sektor IMK dengan 
indikator nilai tambah dan seapan 
tenaga kerja terhadap produksi dan 
pertumbuhan produksi terhadap PDRB 
menyebabkan pembangunan kinerja 
ekonomi yaitu meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi, penyerapan 
tenaga kerja dan pemerataan 
pendapatan. Provinsi bali yang 
didominasi sector pariwisata 
berdampak pada meningkatnya sector 
industry mikro dan kecil. Hasil 
penelitian ini mendukung pandangan 
teoritis maupun empiris hasil studi 
sebelumnya, antara lain studi yang 
dilakukan oleh Cohen (1984) yang 
mengelompokkan dampak pariwisata 
terhadap terhadap sosial ekonomi, 
yaitu terhadap: 1) penerimaan devisa, 
2) pendapatan masyarakat, 3) 
kesempatan kerja, 4) harga-harga, 5) 
pembangunan pada umumnya, dan 6) 
pendapatan pemerintah. Selain karena 
sektor indutri mikro dan kecil juga 
dapat membantu mempercepat proses 

pertumbuhan ekonomi karena dengan 
adanya kegiatan industri kearipan lokal 
dari proses pariwisata akan 
menggerakkan sektor-sektor lain 
seperti kesempatan kerja, sektor 
industri dan lainnya. Pengaruh Sektor 
Industri Mikro dan Kecil terhadap 
Struktur Ekonomi di Provinsi Bali. 
Hasil dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa sektor imk 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap struktur ekonomi di Provinsi 
Bali. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin berkembangnya sektor IMK. 
Dengan pesatnya pertumbuhan sektor 
industri sebagai akibat dari 
perkembangan indutri kerajianan kain 
tenun endek, maka terjadi ketidak 
seimbangan pertumbuhan sector-sektor 
ekonomi di Provinsi Bali, yang 
selanjutnya menyebabkan terjadinya 
perubahan struktur ekonomi di 
Provinsi Bali yang diukur dari 
kontribusi sektor non pertanian 
terhadap PDRB, persentase serapan 
tenaga kerja non pertanian dan 
persentase pengeluaran konsumsi non 
pangan juga ikut meningkat. 
Perkembangan dalam meningkatkan 
inprasuktur oleh pemerintah daerah 
Kabupaten/Kota memberikan dampak 
positif bagi pertumbuhan ekonomi dan 
masyarakat. 

 
Perkembangan industri kain tenun 
endek dapat merubah tatanan struktrur 
ekonomi, salah satu indikator untuk 
mengukur struktur ekonomi ini adalah 
penyerapan tenaga kerja. Manusia 
memiliki peranan penting dalam sektor 
industri mikro dan kecil karena 

merupakan tokoh utama yang berperan 
baik sebagai konsumen maupun 
produsen bagi setiap produk. Ini 
menandakan bahwa berbagai peluang 
karir dalam industri mikro dan kecil 
memanfaatkan dan digerakkan oleh 
sumber daya manusia seperti di bidang 
transportasi, akomodasi, dan 
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pelayanan. Besarnya dampak dari sisi 
penyerapan tenaga kerja yang 
ditimbulkan akan mampu memberikan 
kontribusi yang besar terhadap 
penyerapan tenaga kerja nasional 
(Maulana, 2016). Pengaruh Kinerja 
Ekonomi terhadap Struktur Ekonomi 
di Provinsi Bali Hasil dalam penelitian 
ini membuktikan bahwa kinerja 
ekonomi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap struktur ekonomi di Provinsi 
Bali. Kinerja pembangunan ekonomi 
yang diukur dari pertumbuhan 
ekonomi, kesempatan kerja dan tingkat 
kemerataan pendapatan yang relative 
kecil di Provinsi Bali menyebabkan 
struktur ekonomi mampu merubah 
berkurangnya tingkat kemiskinan 
penduduk. Adanya pertumbuhan 
pembangunan ekonomi yang tinggi 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tidak 
mampu diikuti oleh penyerapan tenaga 
kerja (banyaknya pengangguran) dan 
tidak mengurangi kemiskinan. Peran 
besar yang diharapkan dari 
pertumbuhan ekonomi terhadap 
pertumbuhan tenaga kerja adalah 
ketika pertumbuhan ekonomi mampu 
mempengaruhi pertumbuhan tenaga 
kerja dalam hal pengadaaan lapangan 
kerja baru yang mampu menyerap 
banyak tenaga kerja. 
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Kuznet seperti yang dikutip 

oleh Chenery (1975), Ghatak (1984: 
49), dan Tambunan (2003) bahwa 
perubahan struktur ekonomi cenderung 
diakibatkan oleh adanya pertumbuhan 
ekonomi yang pesat dan perubahan 
permintaan dan penawaran produk 
barang dan jasa dalam perekonomian. 
Perubahan struktur ekonomi, umum 
disebut transformasi struktural, dapat 
didefisinikan sebagai suatu rangkaian 
perubahan yang saling tekait satu 
dengan yang lainnya dalam komposisi 
AD, perdagangan luar negri (ekspor 
dan inpor), AS (produksi dan 
menggunakan faktor-faktor produksi 
yang diperlukan mendukung proses 
pembanggunan ekonomi yang 
berkelanjutan) Teori Chenery, dikenal 
dengan teori pattern of development, 
menfokuskan pada perubahan struktur 
dalam tahapan proses perubahan 
ekonomi di NSB, yang mengalami 
transformasi dari pertanian tradisional 
(subsistens) ke sector industri sebagai 
mesin utama penggerak pertumbuhan 
ekonomi. Hasil penelitian empiris 
yang dilakukan oleh Chenery dan 
Syrquin, (1975) mengindentifikasi 
bahwa sejalan dengan peningkatan 
pendapatan masyarakat perkapita yang 
membawa perubahan dalam pola 
dalam permintaan konsumen dari 
penekanan pada makanan dan barang-
barang manufaktur dan jasa. 
 

Berkaitan dengan perubahan struktur 
tenaga kerja, hasil penelitian ini sesuai 
dengan temuan dari Zagler (2000) 
yang ditulis dalam jurnal yang 
berjudul: Economic Growth, Structural 
Change, and Search Unemployment, 
menemukan bahwa pertumbuhan 

ekonomi telah menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur ekonomi 
dan adanya perpindahan tenaga kerja 
dari sektor industri ke jasa. Penelitian 
ini juga sesuai dengan teori Todaro 
(2000: 146) mengatakan bahwa 
tingginya transformasi tenaga kerja 
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dari sektor pertanian ke aktivitas non 
pertanian dapat disebabkan oleh 
karena proses pertumbuhan ekonomi. 
 
Pengaruh Sektor Industri Mikro 
dan  
Kecil terhadap 
KesejahteraanMasyarakat di Provinsi 
Bali Hasil dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa sektor industri 
mikrodan kecil mempunyai pengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Provinsi Bali. Hal ini terjadi karena 
masyarakat yang bekerja langsung 
pada sektor indutri mikro dan kecil 
kain tenun endek relatif banyak, 
sehingga perkembangan industri mikro 
dan kecil ini memberikan pengaruh 
langsung yang signifikan terhadap 
pembangunan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. 
Dampak masyarakat yang banyak 
bekeja disektor industri mikro dan 
kecil dengan banyaknya perkebangan 
membuka usaha baru untuk dapat 
memenuhi tingkat kebutuhan belanja 
masyarakat yang semakin tinggi. 
Perubahan zaman dalam pembangunan 
manusia dan kualitas masyarakat yang 
semakin maju sehingga sektor 
pariwisata dianggap sektor yang harus 
diimbangi dengan sector lain dalam 
menciptakan dan atau menggali 
sumber pendapatan bagi pemenuhan 
kebutuhan masyarakat itu sendiri. 
kebijakan dan regulasi pemerintah 
dalam mendorrong berkembangnya 
usaha-usaha kecil baru di masyarakat 
tidak terlepas dari adanya kebijakan 
pemerintah yang memberikan 
perhatian dan kepada masyarakat 

untuk menciptakan pendapatan atau 
pemenuhan pengeluaran masyarakat 
yang semakin meningkat seiring 
perkembangan sector industry mikro 
dan kecil kain tenyun endek yang 
mulai menurun. hal ini dikuatkan lagi 
dengan banyaknya saingan dan 
prosukdi yang menjaual hdengan harga 
murah dan dapat terjangkau 
masyarakat. 
Pengaruh Kinerja Ekonomi 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat di 
Provinsi Bali Hasil dalam penelitian 
ini membuktikan bahwa kinerja 
ekonomi berpengaruh terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Provinsi 
Bali. Adanya pengaruh kegiatan 
ekonomi terhadap kesejahteraan 
masyarakat yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Seperti yang 
dikemukaan oleh Abel dan Bernake 
(2001) menyebutkan bahwa ukuran 
kinerja ekonomi yang sering menjadi 
perhatian untuk mengetahui kemajuan 
ekonomi pada suatu wilayah atau 
negara adalah pertumbuhan ekonomi 
dan tenaga kerja, produktivitas, standar 
hidup, pengangguran, inflasi, tabungan 
dan formasi modal, serta variabel 
lainnya. Dalam penelitian ini 
menghasilkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi di 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali ini 
mengalami peningkatan yang terlihat 
dari banyaknya kesempatan kerja 
masyarakat dan pemerataan 
pendapatan yang cukup sehingga 
kesejahteraan masyarakat dalam 
pemenuhan kebutuhan belanja 
terpenuhi dengan baik. 
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Peran alokasi dan distribusi atas 
sumber-sumber ekonomi merupakan 
implementasi dari keputusan-
keputusan publik pemerintah untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan didukung dengan 
peningkatan pendapatan per kapita, 
angka harapan hidup dan pendidikan 
masyarakat Suryaningsih (2015). 
Pengaruh Struktrur  Ekonomi
 terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat  di Provinsi Bali Hasil 
dalam penelitian ini berhasil 
memperoleh bukti emperis bahwa 
perubahan struktur ekonomi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Provinsi Bali. Hal ini berati bahwa 
semakin menurun ratio pendapatan 
yang dihasilkan oleh sektor pertanian 
terhadap sektor non pertanian dan 
semakin menurun ratio penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian terhadap 
non pertanian dan menurunnya ratio 
pengeluaran konsumsi non pangan 

kesejahteraan masyarakat semakin 
meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian empirik Kuznet (1966), 
menemukan terjadinya hubungan 
positif antara penurunan persentase 
sumbangan sektor pertanian terhadap 
PDRB atau penurunan ratio antara 
pendapatan sektor pertanian dengan 
non pertanian dengan tingkat 
pendapatan per kapita. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Mahendrayasa, 
(2017) menyatakan bahwa pengaruh 
perubahan struktur ekonomi terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Provinsi 
Bali dengan hasil penelitian yaitu 
perubahan struktur ekonomi dengan 
indikator menurunnya kontribusi dan 
pertumbuhan sektor primer 
menyebabkan meningkatnya 
kesejahtraan masyarakat, dengan 
indikator meningkatnya pendapatan 
perkapita, tingkat pendidikan dan 
angka harapan hidup. Pengaruh Sektor 
Pariwisata dan Kinerja Keuangan 
terhadap Struktur Ekonomi melalui 

Kinerja Ekonomi Kabupaten/Kota di 
Provinsi Bali    
Pengaruh Sektor Industri Mikro dan 
Kecil terhadap Struktur Ekonomi 
melalui Kinerja Ekonomi di Provinsi 
Bali. Hasil dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa Kinerja ekonomi 
tidak mampu memediasi hubungan 
antara sektor industri mikro dan kecil 
terhadap struktur ekonomi. Dengan 
berkembangnya sektor industri mikro 
dan kecil di Provinsi Bali terhadap 
PDRB akan memberikan dampak bagi 
kinerja pembangunan ekonomi yang 
ditandai dengan meningkatnya jumlah 
pengangguran dan kemiskinan. Kinerja 

ekonomi yang diukur dari 
pertumbuhan ekonomi, kesempatan 
kerja dan tingkat kemerataan 
pendapatan yang relative kecil di 
Provinsi Bali memberikan dampak 
terhadap perubahan struktur ekonomi 
dengan meningkatnya  Tingkat 
kemiskinan penduduk. Adanya
 pertumbuhan pembangunan 
ekonomi yang tinggi Kabupaten/Kota 
di Provinsi Bali tidak mampu diikuti 
oleh penyerapan tenaga kerja (naiknya 
jumlah pengangguran) dan kemiskinan 
yang ada. Peran besar yang diharapkan 
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dari pertumbuhan ekonomi terhadap 
pertumbuhan tenaga kerja adalah 
ketika pertumbuhan ekonomi mampu 
mempengaruhi pertumbuhan tenaga 
kerja dalam hal pengadaaan lapangan 
kerja baru yang mampu menyerap 
banyak tenaga kerja. Pengaruh
 Sektor Industri MikrO dan
 kecil terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat melalui Kinerja Ekonomi 
dan Struktur Ekonomi di Provinsi Bali. 
Hasil dalam penulisan ini 
membuktikan bahwa struktur ekonomi 
mampu memediasi hubungan antara 

sektor industri mikro dan kecil 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Perkembangan IMK kain tenun endek 
menyebabkan kesejahteraan 
masyarakat secara tidak langsung 
meningkat melalui kinerja 
perekonomian dan perubahan struktur 
ekonomi yang dihasilkan oleh 
perkembangan indutri kain tenun 
endek. Pengaruh Kinerja Ekonomi 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
melalui Struktur Ekonomi di Provinsi 
Bali 
 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini membuktikan bahwa struktur 
ekonomi tidak mampu memediasi 
hubungan antara kinerja ekonomi 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Dengan kata lain, dengan terjadinya 
peningkatan pertumbuhan ekonomi, 
kesempatan kerja dan tingkat 
kemerataan pendapatan yang relative 
kecil pada Kabupaten/Kota di Provinsi 
Bali menyebabkan struktur ekonomi 
tidak mengalami perubahan yang 
signifikan. Demikian juga dengan 
sedikitnya serapan kesempatan kerja 
atau jumlah pengangguran yang tinggi. 
Kesejahtraan masyarakat yang diukur 

dari jumlah pendapatan yang tinngi 
berdampak pada terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat terlihat dari 
pengeluaran per kapita, rata-rata lama 
sekolah dan usia harapan hidup. 
Berkaitan dengan perubahan struktur 
tenaga kerja, hasil penelitian ini sesuai 
dengan temuan dari Zagler (2000) 
yang ditulis dalam jurnal yang 
berjudul: Economic Growth, Structural 
Change, and Search Unemployment, 
menemukan bahwa pertumbuhan 
ekonomi telah menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur ekonomi 
dan adanya perpindahan tenaga kerja 
dari sektor industri ke jasa. 

 
 
3. SIMPULAN DAN SARAN 
  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dalam penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Sektor Industri Mikro dan kecil 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja ekonomi 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. 

2. Sektor Industri mikro dan kecil 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap struktur ekonomi 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. 

3. Kinerja ekonomi berpengaruh 
positif, namun tidak signifikan 
terhadap struktur ekonomi 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. 

4. Sektor industri mikro dan kecil, 
kinerja ekonomi dan struktur 
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ekonomi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat Kabupaten/Kota di 
Provinsi Bali. 

5. Kinerja ekonomi tidak mampu 
secara signifikan memediasi 
pengaruh sektor industri mikro dan 
kecil terhadap struktur ekonomi. 

6. Kombinasi kinerja ekonomi dan 
struktur ekonomi mampu secara 
signifikan memediasi pengaruh 
sektor industry mikro dan kecil 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 

7. Struktur ekonomi tidak mampu 
memediasi pengaruh antara kinerja 
ekonomi terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 

 
 
Saran 
 
Berdasarkan simpulan hasil diatas 
dapat diajukan saran sebagai berikut : 
 

1. Pemerintah Provinsi Bali agar 
mendorong seluruh 
Kabupaten/Kota meningkatkan 
program kegiatan dalam jangka 
pendek melakukan upaya 
pemulihan ekonomi dengan 
meningkatkan perhatian lebih 
besar kepada usaha-usaha kain 
tenun endek agar 
perkembangan sektor industri 
mikro dan kecil di Provinsi 
Bali lebih baik. 

2. Pengelolaan dan pemanfaatan 
keuangan daerah antara 
pendapatan dengan anggaran 
belanja pemerintah daerah 
dalam mengeluarkan kebijakan 
agar dapat dialokasikan secara 
baik dan berpihak pada 
kepentingan masyarakat, tepat 
sasaran dan hendaknya 
berpihak kepada usaha kecil 
khususnya dalam 
pengalokasian belanja langsung  
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